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Since its establishment in 2006, Green School Bali has aspired to create a sustainable world. Green 
School Bali has become a global movement by establishing Green Schools in New Zealand, Africa 
and Tulum. The Green School Bali has the largest bamboo building in Asia teaches its students the 
values of environmentalism. The founder of this school, John Hardy believes that climate change is a 
real issue that can destroy Earth. He feels that every human being should take an environmentally 
responsible approach and education is the starting point. Therefore, Green School builds a 
sustainable lifestyle by releasing its dependence on electricity and running various sustainable 
development programs. In this paper, the author will discuss how Green School Bali's efforts in 
carrying out sustainable development. The author will use the concept of sustainable development 
from several references to identify Green School Bali activities through several criteria. This is a 
qualitative research with descriptive research methods. The data taken in this paper is in the form of 
secondary data obtained from literature studies. 
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Sejak berdiri pada tahun 2006, Green School Bali telah bercita-cita untuk menciptakan sustainable 
world. Green School Bali telah menjadi sebuah global movement dengan mendirikan sekolah Green 
School di Selaindia Baru, Afrika dan Tulum. Sekolah dengan bangunan bambu terbesar di Asia ini 
mengajarkan siswanya nilai-nilai environmentalism. Pendiri sekolah ini, John Hardy percaya 
bahwa perubahan iklim adalah isu nyata yang dapat menghancurkan planet bumi. Ia merasa 
bahwa setiap manusia harus menggunakan pendekatan yang bertanggung jawab pada lingkungan 
dan pendidikan adalah titik awalnya. Maka dari itu, Green School membangun gaya hidup 
berkelanjutan dengan melepaskan ketergantunganya pada listrik dan menjalankan berbagai 
program pembangunan berkelanjutan. Dalam tulisan ini, penulis akan membahas bagaimana 
upaya Green School Bali dalam menjalankan sustainable development. Penulis akan menggunakan 
konsep pembangunan berkelanjutan dari beberapa rujukan untuk mengidentifikasi kegiatan-
kegiatan Green School Bali melalui beberapa kriteria. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan 
metode penelitian deskriptif. Data yang diambil dalam tulisan ini berbentuk data skunder yang 
didapat dari studi literatur. 
 





Pulau Bali merupakan destinasi pariwisata yang sudah dikenal baik bagi para wisatawan 
dalam negeri maupun luar negeri. Keindahan alam Bali dan kekayaan budayanya membuat 
seluruh wisatawan terpesona dan ingin kembali lagi ke Bali. Tidak heran pada tahun 2019, 
Bali dinobatkan masuk ke dalam lima besar destinasi terbaik dunia dan menempati posisi 
pertama di Asia. Dilansir dari Liputan 6, TripAdvisor menobatkan Bali dalam posisi kelima 
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sebagai destinasi pariwisata terfavorit berdasarkan penghargaan Travellers’ Choice. Dalam 
penghargaan ini, Bali bersanding dengan London, Inggris pada posisi pertama dan diikuti 
dengan Paris, Roma dan Kreta.   
 
Ketenaran pariwisata pulau Bali menyebabkan lonjakan wisatawan dari tahun ke tahun. 
Kementerian Pariwisata melaporkan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara pada bulan 
Januari hingga Desember 2016 mencapai 4 juta. Tahun 2017 ini diharapkan meningkat 25 
persen atau 5 juta orang. Sedangkan pergerakan wisatawan domestik pada bulan Januari 
hingga Desember 2016 mencapai lebih dari 275 juta perjalanan (Bali Travel News 2017). 
Peningkatan wisatawan ini memang memberikan dampak positif terhadap perekonomian 
namun, pariwisata massal ini ternyata menyimpan dampat negatif pada lingkungan. Dilansir 
dari Bali.com sebagai media yang gencar mempromosikan konsep pariwisata keberlanjutan 
dan kesadaran lingkungan, saat ini Bali sedang mengalami masalah peningkatan polusi, 
perkembangan pariwisata yang tidak terkendali dan kemacetan.   
 
Maka dari itu tidak heran media wisata asal Amerika Serikat bernama Fodor’s Travel 
memasukkan Bali sebagai daftar destinasi yang lebih baik untuk tidak dikunjungi pada 
tahun 2020. Menurut Fodors.com, Bali sebagai pulau yang paling banyak dikunjungi 
wisatawan di Indonesia menyebabkan pariwisata massal sehingga pemerintah Indonesia 
menarik pajak turis untuk memerangi dampak kerusakan lingkungan yang disebabkan 
fenomena pariwisata masal tersebut. Dalam No List Fodor’s Travel, Bali dicantumkan 
sebagai destinasi yang sebaiknya tidak dikunjungi karena kerusakan lingkungan di Bali 
sudah sangat parah. Pada tahun 2017, Bali dideklarasikan sebagai kawasan darurat sampah 
karena penumpukan sampah plastik di pantai.  
 
Fodor’s Travel menyoroti laporan dari Badan Lingkungan Hidup Bali yang mencatat bahwa 
Bali menghasilkan 3800 ton sampah perhari dan 40%-nya tidak masuk ke pembuangan 
sampah. Masalah pembangunan villa, hotel dan lapangan golf juga memberikan dampak 
lingkungan seperti kelangkaan air bersih. Selain masalah lingkungan, media asal Amerika 
Serikat tersebut juga mempermasalahkan turis yang tidak senonoh dan tidak tahu aturan 
terutama saat berkunjung ke kawasan suci seperti tempat peribadatan. Tempat ini meliputi 
situs keagamaan, tempat ibadah dan situs-situs suci lainya yang dikunjungi turis dengan 
pakaian tidak senonoh dan perlakuan yang merusak. Tidakan tersebut dianggap tidak 
menghormati norma dan adat masyarakat setempat. 
 
Maka dari itu, wacana mengenai sustainable development atau pembangunan keberlanjutan 
sudah menjadi perhatian pemerintah Bali. Komitmen untuk mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan telah menjadi komitmen pemerintah provinsi bali dengan melibatkan 
pemerintah kabupaten, kota dan seluruh elemen masyarakat. Wacana ini dibahas pada 
World Parliamentary Forum on Sustainable Development (WPFSD) ke-3 di Kuta Bali pada 
4-5 September 2019 yang dihadiri 150 delegasi dari 28 negara. Anggota Badan Kerja Sama 
Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI, Putu Supadma Rudana (PSR) menyatakan, keputusan 
tetap menggelar forum parlemen dunia di Bali karena Bali telah memberikan inspirasi 
kepada dunia dalam semangatnya mengimplementasi SDGs (Bali Express 2019).  
 
Ketika membicarakan tentang sustainability di Bali, maka topik ini akan selalu berkaitan 
dengan sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan. Dilansir dari Bali travel news, 
Bali memang didorong untuk mendapatkan sertifikasi sustainable tourism agar dapat go 
international. Standarisasi pariwisata di Bali mengadopsi standar Global Sustainable 
Tourism Council (GSTC). Meskipun Pulau Bali sangat mengandalkan sektor pariwisatanya 
bukan berarti hanya sektor pariwisata saja yang harus mengadopsi konsep pembangunan 
berkelanjutan. Maka dari itu, penulis tertarik meneliti tentang Green School Bali yang hadir 
sebagai aktor penggiat pembangunan berkelanjutan dari sektor pendidikan. Hal ini sangat 
penting untuk dieksplorasi karena akan membuka pandangan banyak orang mengenai 
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kontribusi institusi pendidikan dalam pembangunan berkelanjutan bahkan di daerah 
pariwisata sekalipun.  
 
Dalam penelitian ini, penulis mengkaji tiga literatur mengenai Green School Bali dan peran 
institusi pendidikan dalam pembangunan berkelanjutan. Literatur pertama adalah jurnal 
berjudul “Analisis Penerapan Green Building pada Bangunan Pendidikan” oleh Oktavi Elok 
Hapsari (2018) yang membantu penulis mengumpulkan data mengenai upaya Green School 
Bali mencapai sustainability melalui green building. Literatur kedua berjudul “Partisipasi 
Masyarakat Lokal terhadap Wisata Edukasi di Green School Bali, Abiansemal, Badung” oleh 
Andra Muslimin dan I Nyoman Sukma Arianda (2018) yang membantu penulis mengkaji 
dampak pembangunan berkelanjutan terhadap masyarakat adat setempat. Literatur ketiga 
ditulis oleh Nur Listiawati dari Pusat Penelitian Kebijakan, Balitbang Kemdikbud dengan 
judul “Pelaksanaan Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh Beberapa Lembaga” 
(2013) yang membantu penulis mengidentifikasi bagaimana lembaga pendidikan dapat 
berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan. 
 
Literatur pertama dan kedua sepakat bahwa Green School Bali berkontribusi dalam 
pembangunan berkelanjutan dengan beberapa cara. Sedangkan Literatur terakhir 
mengerucutkan bagaimana lembaga pendidikan dapat berkontribusi dalam pembangunan 
berkelanjutan. Dengan demikian tulisan ini akan berkontribusi dalam meneliti Green School 
Bali secara spesifik sebagai lembaga pendidikan dan kontribusinya dalam pembangunan 
berkelanjutan. Penelitian ini dipilih karena berdasarkan literatur tersebut, penelitian ini 
masih baru dan belum diteliti sebelumnya terutama mengenai mana-mana saja program 
dari Green School Bali yang termasuk dalam program pembangunan berkelanjutan. 
 
Untuk mengetahui lebih jauh apa saja kegiatan Green School Bali yang termasuk dalam 
pembangunan berkelanjutan maka, penulis akan mendeskripsikan “bagaimana kontribusi 
Green School Bali dalam menjalani program pembangunan berkelanjutan”. Penelitian ini 
akan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang didapat 
berupa data sekunder yang diperoleh dengan metode studi pustaka dari jurnal dan media 
massa atau elektronik. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong pemerintah 
Bali untuk mengeksplorasi berbagai sektor kelembagaan untuk berkontribusi pada 





Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dengan metode kualitatif berfokus pada pengamatan fenomena dan meneliti makna dari 
fenomena tersebut. Penelitian kualitatif hasilnya tidak dapat dihitung dengan angka seperti 
statistika. Hal ini dikarenakan pemelitian berfokus pada analisis untuk mengobservasi data 
deskripsi mengenai topik atau fenomena dan melihat proses sosial dan kenyataan empiris 
dari suatu fenomena. Perhatian penelitian kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia, 
objek, dan institusi, serta hubungan atau interaksi di antara elemen-elemen tersebut, dalam 
upaya memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena (Mohamed, Abdul Majid & 
Ahmad 2010). 
 
Pendekatan kualitatif lebih menjelaskan fakta atau realitas sosial yang bertujuan untuk 
memahami objek penelitian lebih dalam. Menurut Strauss dan Corbin bahwa penelitian 
kualitatif adalah jenis temuan-temuan yang dihasilkan tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau dalam bentuk angka, tabel dan semacamnya (Strauss & Corbin 2003, 64). 
Penelitian kualitatif akan dimulai dengan gagasan yang tertuang dalam pertanyaan 
penelitian atau research question. Pertanyaan tersebut yang akan menentukan bagaimana 
metode pengumpulan data yang seharusnya diambil. 
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Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan data skunder. Data skunder didapat 
dari studi pustaka berbentuk jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu. Selain itu, data 
sekunder juga diperoleh peneliti dari website resmi Green School Bali dan portal berita 
online yang dianggap relevan dengan topik penelitian. Pengambilan data kualitatif dari 
jurnal-jurnal akan digunakan untuk menjelaskan konsep pembangunan berkelanjutan. Dari 
konsep ini penulis akan mengidentifikasi beberapa indikator untuk memperjelas penelitian.  
 
 
Konsep Pembangunan Berkelanjutan 
 
Dalam meraih kesejahteraan, negara saling berlomba dalam pembangunan ekonomi namun, 
tantangan yang selanjutnya muncul adalah kerusakan lingkungan yang dihasilkan dari 
pembangunan ekonomi. Pada tahun 1987, The Bruntland Commission menerbitkan laporan 
berjudul “Our Common Future” untuk menghubungkan isu-isu pembangunan ekonomi dan 
stabilitas lingkungan (Emas 2015). Dalam melakukan hal itu, laporan ini memberikan 
definisi pembangunan berkelanjutan yang sering dikutip sebagai pembangunan yang 
memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk 
memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Majelis Umum PBB 1987, 43). Pentingnya stabilitas 
jangka panjang dalam membangun ekonomi memunculkan urgensi dari pembangunan 
berkelanjutan beserta definisi konsep dan prinsipnya.  
 
Salah satu konsep pembangunan berkelanjutan yang sering digunakan adalah konsep yang 
diajukan oleh The Brundtland Commision (Cerin 2006; Dernbach J. C. 1998; Dernbach J. C. 
2003; Stoddart 2011). Dalam konsep ini, pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai 
konsep konservasi sumber daya jangka panjang untuk generasi yang akan datang. Hal yang 
membedakan kebijakan pembangunan berkelanjutan dengan kebijakan tradisional 
sebelumnya adalah adanya perhatian khusus terhadap degradasi lingkungan. Pada akhirnya 
pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk mensinergikan stabilitas ekonomi dan 
pelestarian lingkungan dengan memperhatikan faktor ekonomi, lingkungan dan sosial 
dalam proses pengambilan keputusan.  
 
Menurut Soemarwoto (1992), pembangunan berkelanjutan berarti tidak bertindak serakah 
dengan mementingkan kepentingan pribadi melainkan pembangunan berkelanjutan harus 
memikirkan kebutuhan bagi generasi penerus di masa depan. Di Indonesia sendiri, 
pembangunan berkelanjutan juga menjadi isu yang masih terus dibahas dan kemudian 
didefinisikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Menurut KLH (1990) pembangunan 
(yang pada dasarnya lebih berorientasi ekonomi) dapat diukur keberlanjutannya 
berdasarkan tiga kriteria yaitu: (1) Tidak ada pemborosan penggunaan sumber daya alam 
atau depletion of natural resources; (2) Tidak ada polusi dan dampak lingkungan lainnya; 
(3) Kegiatannya harus dapat meningkatkan useable resources ataupun replaceable resource 
(Faried & Sembiring 2019, 238). Berdasarkan beberapa konsep dan tujuan dari 
pembangunan berkelanjutan diatas penulis mengidentifikasi beberapa indikator 
pembangunan berkelanjutan. 
 
Indikator pembangunan berkelanjutan ini akan membantu penulis mengidentifikasi mana 
saja kegiatan atau program dari Green School Bali yang merupakan kegiatan pembangunan 
berkelanjutan. Berikut adalah beberapa indikator pembangunan berkelanjutan yang di 
identifikasi penulis menurut konsep-konsep diatas: (1) Tidak melakukan pemborosan 
sumberdaya alam dalam kegiatanya, (2) Memperhatikan dampak lingkungan (polusi dan 
limbah) dan tidak menyebabkan degradasi lingkungan, (3) Mempertimbangkan masa kini 
dan masa depan dari sektor lingkungan (sumber daya alam), ekonomi (pemerataan 
kesejahteraan), sosial (masyarakat). Ketiga indikator tersebut telah memuat seluruh unsur 
pembangunan berkelanjutan yang akan membantu penulis mendeskripsikan program-
program pembangunan berkelanjutan dari Green School Bali. 
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Sejarah Green School Bali 
 
Dilansir dari situs resmi Green School Bali, Green School merupakan sekolah yang 
dicetuskan pada tahun 2006 oleh pengusaha bernama John dan Cynthia Hardy. Ide sekolah 
ramah lingkungan ini bermula dari keinginan mereka menyekolahkan anak perempuan 
mereka di sekolah yang mengajarkan sustainability. Green School pertama kali dibuka di 
Bali pada bulan September 2008 yang dibangun dengan kerjasama pengrajin ahli, arsitek, 
permakulturis, akademisi dan filsuf. Setelah berdiri di Bali, Green School berkembang dan 
mendirikan cabangnya di Selandia Baru, Tulum dan Afrika Selatan. 
 
Dengan ini, Green School telah berubah menjadi global movement di bidang pendidikan. 
Seperti namanya Green School memiliki kurikulum yang mendidik keberlanjutan melalui 
pembelajaran kewirausahaan dan konservasi alam yang terintegrasi oleh masyarakat, dalam 
lingkungan setempat. Kurikulum ini adalah model pendidikan yang baru dan berbeda 
dengan kurikulum pendidikan tradisional. Anak-anak yang bersekolah di Green School 
bebas untuk memilih pelajaran yang diminati sehingga dapat berkembang di dunia yang 
terus berubah.  
 
Green School Bali berlokasi di Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. 
Sekolah ini berstandar internasional dan merupakan sekolah privat yang dikelola Yayasan 
Kul Kul. Green School Bali membuka kelas mulai dari Preschool, Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama hingga Sekolah Menengah Atas. Tidak hanya kurikulumnya yang 
mengedepankan pembelajaran berkelanjutan dan peduli alam, bangunan dari Green School 
Bali juga terbuat dari bahan ramah lingkungan. Bahan-bahan daur ulang yang digunakan 
Green School Bali untuk membuat bangunan sekolah adalah kaca mobil bekas, bambu, 
jerami dan lumpur khusus.  
 
Pendidikan merupakan cara yang paling strategis dalam menanamkan dan menerapkan 
nilai-nilai pembangunan berkelanjutan (Listiawati 2018). Menurut KTT Bumi di Rio De 
Janeiro (1992), pendidikan berperan strategis untuk mempromosikan pentingnya 
pembangunan berkelanjutan dan mengedukasi manusia untuk mengatasi masalah 
lingkungan dan pembangunan. Sejauh ini, pendidikan masih dilihat sebagai lembaga yang 
berperan untuk mengedukasi pentingnya pembangunan berkelanjutan bukan sebagai aktor 
yang berperan langsung dan melakukan inisiatif-inisiatif pembangunan berkelanjutan. 
Green School Bali muncul sebagai lembaga pendidikan yang meraih visi dunia berkelanjutan 
tidak hanya sebagai edukator melainkan sebagai aktor.  
 
Siswa siswi yang bersekolah di Green School Bali dididik untuk menjadi agent of change. 
Bahkan program-program pembangunan berkelanjutan Green School juga diinisiasi siswa-
siswi disana salah satunya program Bio Bus. Tidak hanya, murid yang sedang mengenyam 
pendidikan di Green School Bali, para alumni juga masih terus menginisiasi gerakan 
prolingkungan seperti Melati dan Isabel Wisjen yang menginisiasi kampanye “Bye Bye 
Plastic Bag”. Petisi pelarangan penggunaan kantong plastik sekali pakai ini bahkan berhasil 
membuat pemerintah Bali melarang penggunaan kantong pastik sekali pakai di tahun 2018. 
Sekolah ini memang berniat mencetak Green Leaders yang dapat memberikan dampak 
perubahan yang nyata pada masyarakat dan lingkungan.  
 
Program Sustainable Development Green School Bali 
 
Green School Bali sejak awal sudah menerapkan gaya hidup berkelanjutan pada para siswa 
dan siswinya. Gaya hidup ini sengaja diterapkan agar membentuk kebiasaan yang lebih 
terintegrasi dengan alam. Hal ini diwujudkan melalui pendekatan yang membentuk suatu 
sistem. Sistem ini dituangkan dalam program-program dari Green School Bali yang 
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mempertimbangkan perencanaan lingkungan dan dampak pada komunitas lokal. Berikut 
adalah program-program Green School Bali yang diidentifikasi penulis. 
 
Solar Photovoltaics (PV) 
 
Solar Photovoltaics atau yang lebih umum dikenal panel surya adalah upaya dari Green 
School Bali untuk melakukan efisiensi, konservasi energi dan strategi pengurangan emisi 
karbon. Dilansir dari situs resmi Green School Bali, tahun 2011, Perusahaan Akuo Energy 
menyumbangkan sistem manajemen energi panel surya dan mikrogrid ke Green School Bali. 
Sistem energi panel surya terdiri dari 118 panel, bank baterai asam timbal berkapasitas 72 
kWh, dan inverter. Kapasitas optimal panel PV saat ini berkontribusi 21 kWh ke portofolio 
energi terbarukan Green School. Penggunaan panel surya di inisiasi untuk mencapai tujuan 
Green School Bali menjadi anggota dari komunitas carbon positive. 
 
Penggunaan panel surya adalah bentuk dari upaya pembangunan berkelanjutan dengan 
meminimalisir pemborosan sumber daya dan menghindari degradasi lingkungan. Selain itu 
menciptakan energi positif karbon berarti memproduksi energi lebih dari kebutuhan 
sehingga Green School Bali sangat memperhatikan keberlanjutan dari konservasi energi ini. 
Ketika dikemudian hari energi listrik mengalami krisis, sekolah ini masih memiliki energi 
cadangan di jaringan. Bangunan Green School yang dilengkapi dengan tenaga ramah 
lingkungan tidak akan memberikan dampak kerusahan lingkungan di Sibang Kaja, Bali yang 





Pemenuhan kebutuhan energi listrik pada bangunan Green School Bali didapatkan dari tiga 
sumber, yaitu biogas yang berasal dari kotoran hewan, generator turbin air (Microhydro 
Vortex), serta panel surya (Hapsari 2018). Microhydro Vortex adalah pembangkit listrik 
bersekala kecil yang menggunakan pusaran air dengan sister turbin. Dilansir dari situs 
resminya, Green School Bali membuat proyek ini pada tahun 2005. Proyek ini telah 
menghasilkan sekitar 6 kW energi terbarukan ke portofolio energi Green School secara 
keseluruhan.  
 
Proyek ini termasuk dalam segi pembangunan berkelanjutan karena menggunakan energi 
kinetik air yang mana dapat terbarukan sehingga tidak menyebabkan kerusakan lingkungan 
dan dapat digunakan dalam jangka panjang. Dalam situs resmi Green School Bali, proyek ini 
memberikan pelajaran dalam pengembangan energi mikrohidro, keterlibatan masyarakat, 
dan manfaat jasa ekosistem. Proyek ini juga salah satu cara mencapai visi sebagai sekolah 
berpositif karbon. Penulis melihat pemilihan microhydro vortex dipilih karena 
memanfaatkan aliran-aliran sungai di Desa Sibang Kaja yang terletak dekat dengan lokasi 
Green School Bali. 
 
Water Filtration System - Recycled Water 
 
Dilansir dari situs resmi Green School Bali, Green School Bali terus mencari solusi untuk 
memenuhi kebutuhan dan energi tanpa melakukan pemborosan. Bahkan dalam hal 
konsumsi air minum, Green School Bali memasang sistem penyaringan air Reverse Osmosis 
(RO) untuk menjamin kebersihan konsumsi air minum. Proyek ini dimulai pada tahun 
2005, meskipun sumber air minum diperoleh dari sumur sedalam 60 meter yang sudah 
dapat diminum namun, untuk menjamin kelayakanya Green School Bali menetapkan sistem 
penyaringan air. Air sumur tersebut di melalui proses Biofiltrasi Reverse Osmosis untuk 
memastikan kemurnian dan keamanan air minum. 
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Dengan sistem ini tidak ada lagi limbah plastik dari galon-galon atau botol plastik pengemas 
air minum yang biasa digunakan pada sekolah biasa. Dengan demikian, berkurangnya 
limbah-limbah produksi air minum kemasan akan membantu upaya konservasi lingkungan. 
Pada dasarnya penulis melihat adanya energi besar yang dibutuhkan pada saat proses 
reverse osmosis. Hal ini dikarenakan dalam proses penyaringan alat membutuhkan energi 
tinggi untuk memberikan tekanan pada air. Namun, energi yang ada di Green School 
seluruhnya diperoleh dari panel surya dan tenaga turbin sehingga cukup untuk melakukan 




Dalam situs resmi Green School Bali, pengelolaan limbah dari sekolah ini sangat 
diperhatikan. Green School Bali berpandangan bahwa siklus limbah seharusnya dapat 
dikelola, kembali ke lingkungan dan masuk ke dalam makanan kita sehari-hari. Siklus ini 
diwujudkan dalam sistem berkebun dan hutan kemudian masuk ke dapur dan dikonsumsi 
manusia. Setelah itu, limbah manusia akan dikelola sebagai toilet kompos dan kembali ke 
tanah untuk menyuburkan hasil kebun yang akan kita makan kembali. Green School Bali 
memiliki empat aliran limbah padat primer yang dikelola sesuai jenisnya yaitu: (1) Limbah 
makanan, sampah yang dihasilkan dari dapur akan diolah menjadi pangan ternak atau 
dikirim kepusat pengomposan untuk didaur ulang. Limbah biomassa—bahan biologis yang 
hidup atau baru mati yang dapat digunakan sebagai sumber bahan bakar atau untuk 
produksi industrial—yang dihasilkan oleh kebun dan bentang alam akan digunakan sebagai 
bahan input di stasiun pengomposan Green School Bali. (2) Limbah manusia, pembuangan 
dari toilet atau semua limbah yang dapat didaur ulang akan diolah menjadi toilet kompos 
melalui proses mengomposan yang berakhir menjadi tanah subur untuk menanam bambu 
dan pisang. (3) Sampah industri dan kantor, akan dikirim ke Kembali yaitu, sebuah 
perusahaan sosial yang mengumpulkan bahan-bahan yang dapat didaur ulang dari Green 
School dan masyarakat sekitarnya untuk diambil oleh mitra lokal untuk didaur ulang. 
 
Pengelolaan sampah atau limbah dari Green School Bali sangat berpegangan dengan konsep 
berkelanjutan. Dalam proses pengelolaan ini tidak ada pemborosan energi dan limbah yang 
terbuang sia-sia. Meskipun, program ini tetap tidak berorientasi profit,  namun pada 
akhirnya kegiatan pengelolaan sampah ini membantu perekonomian lokal dengan bermitra 
dengan perusahaan lokal untuk mengelola limbah. Pengelolaan limbah yang baik dari Green 
School Bali akan berdampak pada lingkungan Green School Bali yang masih asri dan hijau 




Compost Station atau Stasiun Kompos masih merupakan lanjutan dari pengelolaan limbah 
yang dibahas sebelumnya. Masih dilansir dari situs yang sama, Green School Bali 
mengandalkan proses pengomposan untuk mengelola limbah padat organiknya. Stasiun 
Kompos terletak di tempat khusus untuk mengumpulkan biomasa seperti, limbah dapur dan 
kotoran sapi.  Limbah organik tersebut dikumpulkan dan disusun untuk membuat pupuk 
kaya nutrisi untuk taman yang tersebar di seluruh halaman sekolah. Green School Bali 
melihat Stasiun Kompos adalah tempat untuk belajar terhubung dengan proses alami. 
Proses pengelolaan limbah hingga jadi pupuk kompos dan menutrisi tumbuhan untuk 




Green School Bali terus menerapkan variasi program untuk meraih dunia yang 
berkelanjutan salah satunya adalah dengan sistem akuaponik. Teknik budidaya ini 
memadukan upaya produksi dan pengelolahan limbah yang ramah lingkungan. Dalam 
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situsnya, Green School Bali secara jelas memberikan pengertian mengenai akuaponik yang 
secara sederhana berarti gabungan dari akuakultur—budidaya ikan—dan hidroponik teknik 
menanam dengan sedikit tanah melalui media air—dengan satu sistem.  
 
Tidak hanya memperhatikan limbah manusia, Green School Bali memanfaatkan limbah ikan 
(kotoran dan sisa pangan) menjadi sumber makanan organik untuk tanaman. Sedangkan, 
tanaman akan menyediakan filter alami untuk ikan yang hidup di air. Sistem akuaponik 
menciptakan simbiosis mutualisme bagi tanaman dan ikan. Ikan mendapat filter dari 
tanaman dan limbahnya digunakan untuk menyuburkan tanaman serta mikroba (bakteri 
nitrifikasi) dan cacing merah unntuk mempercepat proses pengomposan dapat tumbuh 




Inisiatif pembangunan berkelanjutan tidak hanya di inisiasi siswa-siswi yang sedang 
mengenyam pendidikan di Green School Bali. Terbukti dengan siswa-siswi lulusan Green 
School Bali angkatan 2015 yang menginisiasi pembuatan Bio Bus. Dilansir dari gsbiobus.org, 
perusahaan sosial (social enterprise) Bio Bus adalah layanan transportasi sekolah 
berkelanjutan yang memberikan solusi pemanfaatan limbah untuk minyak goreng bekas 
sebagai bahan bakar transportasi. Para siswa yang dibantu oleh tenaga pengajar di Green 
School Bali selama enam bulan bekerjasama mengembangkan biodiesel dari bahan baku 
minyak jelantah atau Used Cooking Oil (UCO). Bio Bus adalah satu-satunya perusahaan di 
Indonesia yang mengoperasikan bus dengan bahan bakar 100% biodiesel dan pertama kali 
di Indonesia yang mendirikan Pom B (100) biodiesel. 
 
Pendirian Bio Bus berangkat dari masalah pertumbuhan ekonomi di Bali dan pariwisata 
massal yang terjadi di Bali hingga menyebabkan tekanan infrastruktur, masalah lalu lintas, 
dan peningkatan emisi karbon yang berkontribusi terhadap perubahan iklim. Selain itu, 
permasalahan limbah minyak jelantah juga tidak diregulasi. Bahkan minyak jelantah sering 
digunakan setelah kadaluwarsa dan dipompa dengan bahan kimia sebelum dijual kembali ke 
restoran. Makanan yang mengandung minyak jelantah tersebut akan mengandung zat 
karsinogen yang menyebabkan penyakit kanker dan penyakit paru-paru.  
 
Pembuangan minyak jelantah di sungai juga bukan merupakan solusi penanganan limbah 
ini. Tidak adanya manajemen pembuangan minyak jelantah dapat menyebabkan 
pengasaman yang mempengaruhi Daerah Aliran Sungai (DAS) dan ekosistem di Bali. 
Kurangnya kesadaran dari masyarakat sekitar mengenai pentingnya pengelolaan limbah 
minyak jelantah serta bahaya mengkonsumsi minyak bekas mendorong siswa siswi Green 
School menciptakan solusi dan mengedukasi masyarakat. Untuk mengedukasi masyarakat 
dan mengembangkan perusahaan Bio Bus, Green School Bali senantiasa bermitra dengan 
organisasi, perusahaan dan masyarakat setempat. 
 
Salah satu mitra dari program Bio Bus ini adalah Yayasan Lengis Hijau yaitu, usaha sosial 
yang mendaur ulang minyak jelantah menjadi bahan bakar untuk mengurangi bahan bakar 
berbahan fosil. Maka dari itu, Bio Bus bermitra dengan Yayasan Lengis Hijau untuk 
mengumpulkan limbah minyak jelantah dan mengolahnya untuk bahan bakar Bio Bus. Hasil 
produksi dari biodiesel ini menghasilkan produk gliserin yang kemudian diolah lagi menjadi 
bio sabun dan lilin. Produk-produk tersebut akan dijual di pasar petani lokal dan acara-acara 
dengan tema berkelanjutan di Green School dan di seluruh Bali. 
 
Berdasarkan video TEDxUbud, dua siswa dan siswi Green School Bali bernama Kyla 
Langotsky dan Maxwell Hidjat menceritakan bagaimana sulitnya mengedukasi masyarakat 
mengenai Bio Bus dan bio sabun. Kedua siswa dan siswi Green School Bali itu datang dari 
satu rumah makan ke rumah makan lain di Bali untuk meminta limbah minyak jelantahnya. 
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Minyak jelantah ini yang akan ditukarkan dengan bio sabun sebagai timbal baliknya. Tetapi 
proses tersebut tidak berjalan lancar, beberapa penjaga restoran menolak dan mengabaikan 
mereka. Siswa siswi Green School Bali tetap turun ke jalan untuk mengedukasi masyarakat 
tentang pengelolaan minyak jelantah menjadi biodiesel dan bio sabun.  
 
Bio Bus telah mengajarkan kemampuan problem solving bagi siswa dan siswi Green School 
Bali. Selain itu, program ini telah mendorong terjalinya kerjasama antara para murid dengan 
masyarakat lokal. Para siswa Green School Bali datang ke sekolah-sekolah lokal dan desa 
setempat untuk mengedukasi pentingnya pengelolaan limbah bekas minyak goreng dan 
bahayanya jika dibuang tidak pada tempatnya. Bio Bus mencari solusi dari permasalahan di 
Bali melalui kolaborasi dengan komunitas lokal. Setiap minggu, para “Polisi Minyak” dari 
Green School Bali akan berpatroli di jalan-jalan di Bali untuk mengumpulkan minyak goreng 
bekas dari hotel, warung dan restoran serta menawarkan bisnis lokal solusi yang 
bertanggung jawab untuk membuang minyak bekas mereka. Bio Bus terus membuat proyek 
replika di lembaga pendidikan lainnya, termasuk The French School, Anglo Chinese School 
dan Canggu Community School di Bali, The Hong Kong Polytechnic University dan The 
American School Lima, Peru. 
 
Bio Bus telah menunjukkan bukti nyata dari upaya pelestarian lingkungan yang menjadi 
tujuan utama dari perusahaan ini. Bio Bus memberikan solusi yang termasuk dari bentuk 
pembangunan berkelanjutan yang paling tepat. Perusahaan ini membangun ekonomi 
masyarakat dengan perhatian khusus pada konservasi lingkungan yang melibatkan dan 
mengedukasi masyarakat setempat.  
 
Hingga saat ini Bio Bus telah mengumpulkan 450 liter limbah minyak goreng per minggu, 
menggantikan penggunaan 260 mobil per minggu dan mengurangi CO2 sebanyak 1.796 ton 
per minggu (gsbiobus n.d). Selain itu, berdasarkan situs resmi Green School Bali, Bio Bus 
telah memberikan beberapa dampak yang kuat dengan berorientasi keberlanjutan dengan 
berfokus pada murid, komunitas dan kewirausahaan yaitu, (1) 1800 kendaraan biodiesel 
disediakan setiap tahunnya untuk mengurangi hingga 40 kendaraan sehari dan menghemat 
hingga 3 ton emisi CO2 per tahun. (2) Mengumpulkan 1500 liter minyak jelantah setiap 
bulan. (3) Lebih dari 300 siswa internasional terdaftar dalam program pendidikan Bio Bus, 
dengan lebih dari 300 siswa lokal berpartisipasi dalam program penjangkauan komunitas 
Green School. (4) Terlibat dalam lebih dari 20 konferensi global seperti, Sustainable 
Innovation Forum UNEP Climare Action 2015, Conference of Youth Paris 2015 dan BCEF 
2016 Bali Clean Energy Forum, meningkatkan kesadaran di Bali, Indonesia dan secara global 
tentang bahaya limbah minyak goreng. (5) Mengujicobakan proyek replika di 4 sekolah baru 
di Indonesia dan 2 internasional. 
 
Pada murid Green School Bali berusaha terhubung dengan masyarakat di seluruh dunia 
untuk menyukseskan Bio Bus. Dengan membuka donasi dengan target sebesar $45,000 
yang disalurkan sepenuhnya untuk kegiatan Bio Bus. Selain bermitra dengan restoran-
restoran kecil di Bali, Bio Bus juga bermitra dengan berbagai perusahaan besar. Perusahaan 
ini terdiri dari restoran, hotel, café dan organisasi. Berikut adalah daftar mitra dari Bio Bus: 
Yayasan Lengis Hijau, Ayana Resort and Spa Bali, Bangkok Hustle, Holiday Inn Resort Bali 
Benoa dan Baruna Bali, Hotel Indigo Bali Seminyak Beach, Intercontinental Hotel & Resorts, 
John Hardy, Milk and Madu, Peloton Supershop, RIMBA Jimbaran Bali, Shmurger Burger, 
The Common, The Elephant, Ulekan, Watercress, Anomali Coffee. 
 
Dilansir dari situs resmi Milk and Madu, Restoran Watercress, Milk & Madu, Ulekan Bali, 
The Common, Bangkok Hustle dan Shmuger Burger adalah parter resmi dari program “The 
Green School Bio Bus”. Pola kerjasama ini terlihat dengan kesamaan visi dari keempat 
restoran yang dimiliki The Good Food Brotherhood dengan Green School Bali yang sama 
sama ingin meraih keberlanjutan. Keempat restoran tersebut bekerja dalam meraih 
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keberlanjutan dengan mendukung petani organic lokal, nelayan lokal dan pemasok lokal 
dalam bidang Food and Beverage (F&B). Sedangkan dalam bidang pengelolaan limbah, 
restoran-restoran ini berusaha mengurangi limbah makanan, mendorong proses 
pengomposan, mendaur ulang limbah dan mengurangi limbah plastik. Keempat restoran 
tersebut juga tidak menggunakan minyak kelapa sawit melainkan minyak bunga matahari. 
Sisa-sisa minyak inilah yang dikumpulkan setiap minggu dan diolah menjadi biofuel yang 
menjadi bahan bakar dari Bio Bus. 
 
Secara keseluruhan mitra dari kegiatan Bio Bus bertujuan untuk mengumpulkan minyak 
jelantah dari restoran-restoran dan hotel-hotel tersebut. Sedangkan melalui Yayasan Lengis 
Hijau, perusahaan Bio Bus dibantu untuk mengolah bahan bakar biodiesel. Penulis belum 
menemukan bentuk kerjasama lain dengan mitra Bio Bus selain mengumpulkan limbah. 
Namun, bermitra dengan merek terkenal di atas meningkatkan promosi dan kepekaan 
masyarakat terhadap perusahaan sosial Bio Bus. Dari sekian upaya Green School Bali meraih 
dunia berkelanjutan, penulis melihat Bio Bus adalah kegiatan yang paling sesuai dengan 
pembangunan berkelanjutan. Hal ini dikarenakan Bio Bus adalah bentuk social enterprise 
yang dapat membangun perekonomian. Perusahaan ini hadir sebagai solusi dari masalah 
kepadatan di Bali dan menggantinya dengan bus berbahan bakar ramah lingkungan. 
Keterlibatan komunitas lokal dalam hal ini telah menunjukkan bagaimana kepentingan lokal 
tersalurkan untuk memperbaiki lingkungan Bali yang telah rusak oleh pariwisata masal. 
 
Kerusakan-kerusakan akibat kurangnya pengelolaan dan tidak giatnya upaya wisata yang 
berprinsip berkelanjutan akan merusak lingkungan Bali. Ketika alam Bali telah rusak maka 
bisnis pariwisata tidak laku bahkan kerusakan lingkungan dapat membahayakan warga 
lokal. Maka dari itu, Bio Bus hadir dengan solusi yang dapat menjadi jembatan dari 
komunitas lokal terhadap pemangku kepentingan baik nasional ataupun internasional. 
Green School Bali telah membuktikanya dengan program Bio Bus yang bekerja dengan 
komunitas lokal dan membawa idenya ke 20 konferensi internasional. 
 
Wisata Edukasi Green School Bali 
 
Keunikan Green School Bali ternyata tidak hanya menarik minat orang-orang untuk 
mengenyam pendidikanya di sana melainkan menarik minat wisatawan. Menurut data yang 
penulis dapatkan dari Jurnal Destinasi Pariwisata berjudul “Partisipasi Masyarakat Lokal 
Terhadap Wisata Edukasi Di Green School Bali, Abiansemal, Badung” (2018), banyaknya 
minat wisatawan terhadap konsep keberlanjutan Green School Bali telah mendorongnya 
untuk membuka wisata edukasi. Green School Bali membuka wisata edukasi ini karena 
adanya kecendrungan masyarakat global, regional dan nasional untuk kembali ke alam 
(Arida 2009). Dalam wisata edukasi tersebut wisatawan diajak tur mengelilingi sekolah dan 
diberikan edukasi mengenai program-program berkelanjutan Green School seperti green 
camp, recycling, panel surya, microhydro vortex dan seluruh fasilitas ramah lingkunganya.  
 
Penulis melihat kegiatan ini merupakan bagian dari sustainable development berdasarkan 
fakta bahwa pendapatan dari wisata edukasi sepenuhnya dialokasikan untuk membiayai 
program beasiswa Green School Bali. Selain itu, kegiatan ini juga bekerjasama dengan 
Yayasan Kul-Kul untuk memberdayakan masyarakat lokal. Menurut Arianda (2018), 
kegiatan wisata edukasi ini memberdayakan 61% warga lokal dalam jumlah keseluruhan 
proporsi karyawan. Program wisata edukasi ini dapat dikatakan sebagai program 
pembangunan berkelanjutan yang menyentuh seluruh aspek penting. Program ini tetap 
berorientasi ekonomi dengan mempertimbangkan konservasi lingkungan dan memberi 
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Kesimpulan 
 
Dari seluruh upaya-upaya Green School Bali dalam mencapai world sustainability, hampir 
keseluruhan program tidak berorientasi profit. Meskipun edukasi wisata dan kul-kul farm 
menghasilkan uang namun, hasil dari bisnis tersebut sepenuhnya digunakan untuk 
pembiayaan beasiswa. Meskipun berbeda dengan konsep KLH yang mengutamakan 
keuntugan ekonomi, tetapi program-program Green School Bali nyatanya dapat berdampak 
pada pemerataan ekonomi masyarakat lokal setempat. Dengan melibatkan masyarakat 
sekitar, Green School Bali telah mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi meskipun 
fokus utamanya adalah konservasi alam.  
 
Green School Bali sebagai institusi pendidikan tidak hanya berperan sebagai edukator dan 
lembaga yang mensosialisasikan pentingnya pembangunan berkelanjutan. Sekolah ini ingin 
adanya perubahan dan terciptanya dunia yang berkelanjutan. Green School Bali selalu 
berusaha mencari solusi dari permasalahan-permasalahan lingkungan di bali dengan “Act 
Locally” yaitu dengan melibatkan komunitas lokal untuk ikut serta dalam program-program 
pembangunan berkelanjutanya. Kemudian Green School Bali akan “Act Global” dengan 
mengadvokasikan kepentingan masyarakat lokal setempat melalui acara-acara internasional 
atau forum-forum Internasional yang diharapkan dapat memengaruhi kebijakan baik dalam 
skala nasional maupun global. Maka dari itu, dapat disimpulkan Green School Bali telah 
menjadi jembatan dari kepentingan masyarakat lokal bali untuk menjaga lingkunganya dan 
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